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Abstrak

Program pendampingan masyarakat di Desa Pidodowetan merupakan upaya strategis dalam mengubah
paradigma masyarakat terhadap limbah batok kelapa yang semula dianggap tidak bernilai menjadi sumber
ekonomi kreatif yang berkelanjutan. Kegiatan ini berfokus pada peningkatan kapasitas UMKM Maichipan sebagai
mitra utama melalui serangkaian pelatihan inovasi produk, strategi branding, serta penguatan manajemen dan
pemasaran berbasis konsep Branding, Advertising, dan Selling (BAS). Pendekatan partisipatif diterapkan untuk
memastikan keterlibatan aktif mitra dan relevansi hasil terhadap kebutuhan lokal. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa proses rebranding berhasil memperkuat identitas merek, peningkatan kualitas produksi meningkatkan
daya saing produk, serta penerapan strategi pemasaran digital memperluas jangkauan pasar. Secara sosial,
kegiatan ini menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan limbah ramah lingkungan,
sedangkan secara ekonomi, tercipta peluang pendapatan baru berbasis ekonomi sirkular. Melalui sinergi antara
perguruan tinggi, pelaku usaha, dan pemerintah desa, Desa Pidodowetan berpotensi berkembang menjadi sentra
kerajinan batok kelapa yang inovatif dan berdaya saing tinggi.

Kata kunci - pendampingan masyarakat, limbah batok kelapa, pemberdayaan ekonomi, branding, UMKM

Abstract

The community empowerment program in Pidodowetan Village represents a strategic effort to transform the
perception of coconut shell waste—from being considered valueless to becoming a sustainable source of creative
economy. This initiative focused on enhancing the capacity of Maichipan MSME as the primary partner through
a series of product innovation trainings, branding strategies, and management strengthening based on the
Branding, Advertising, and Selling (BAS) framework. A participatory approach ensured active stakeholder
engagement and contextual relevance of outcomes. The results indicate that the rebranding process successfully
strengthened brand identity, improved product quality increased competitiveness, and digital marketing
strategies expanded market reach. Socially, the program fostered environmental awareness, while economically,
it created new income opportunities through circular economy practices. The collaboration among universities,
local entrepreneurs, and village government positions Pidodowetan Village to develop as an innovative and
competitive coconut shell craft center.
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PENDAHULUAN

Desa Pidodowetan merupakan salah satu desa di Kabupaten Kendal yang memiliki potensi
sumber daya alam melimpah, salah satunya berupa limbah batok kelapa. Selama ini, batok kelapa
seringkali dianggap sebagai limbah rumah tangga yang kurang bernilai, padahal secara fisik memiliki
karakteristik yang kuat, keras, dan tahan lama, sehingga sangat potensial untuk dijadikan bahan dasar
produk kerajinan. Dengan sifatnya yang mudah diolah dan ketersediaannya yang melimpah, batok
kelapa dapat dikembangkan menjadi berbagai produk fungsional, seperti tempat lampu, wadah
makanan, hingga aksesori rumah tangga (Bantacut & Fitriani, 2019). Pemanfaatan limbah ini tidak
hanya berkontribusi pada pelestarian lingkungan, tetapi juga dapat menjadi sumber peningkatan
ekonomi masyarakat desa melalui industri kreatif berbasis bahan lokal.

Namun, potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal. Sebagian besar masyarakat Desa
Pidodowetan masih menjual batok kelapa dalam bentuk mentah dengan harga rendah, atau bahkan
membuangnya sebagai limbah organik. Kondisi ini menunjukkan perlunya pendampingan yang
berkelanjutan dalam hal peningkatan keterampilan, kreativitas, dan manajemen usaha. Selain itu,
keterbatasan pengetahuan dalam strategi pemasaran dan branding menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan produk kerajinan dari batok kelapa belum mampu bersaing dengan daerah lain yang
lebih maju, seperti Baturraden. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memperkuat kapasitas
masyarakat dalam hal inovasi, produksi, dan pemasaran produk berbasis pengelolaan limbah batok
kelapa (Umam, 2023).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini difokuskan pada pendampingan secara langsung kepada
warga Desa Pidodowetan khususnya pemilik UMKM Maicihipan melalui pelatihan keterampilan
pengolahan batok kelapa, pembuatan desain produk bernilai guna, serta strategi pemasaran berbasis
konsep Branding, Advertising, dan Selling (BAS). Melalui pendekatan partisipatif, kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan masyarakat dalam mengelola limbah
menjadi produk fungsional dan bernilai ekonomi. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk
membangun kesadaran masyarakat tentang pentingnya inovasi ramah lingkungan dan pengelolaan
sumber daya alam secara berkelanjutan (Kurniawan et al., 2014).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penguatan kapasitas masyarakat melalui
pelatihan kewirausahaan dan pengolahan limbah dapat meningkatkan kesejahteraan serta mengurangi
ketergantungan terhadap bahan baku baru (Yunita et al., 2022). Namun, pembahasan mengenai model
pemberdayaan ekonomi berbasis limbah organik dengan integrasi aspek pemasaran masih relatif
terbatas (Asadiya & Karnaningroem, 2018). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini diharapkan
menjadi salah satu contoh nyata penerapan inovasi sosial berbasis lingkungan.

Dengan adanya pendampingan ini, masyarakat Desa Pidodowetan diharapkan mampu
mengubah paradigma terhadap limbah menjadi peluang usaha produktif. Kegiatan ini tidak hanya
berfungsi sebagai bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam bidang pengabdian
kepada masyarakat, tetapi juga sebagai langkah strategis dalam membangun ekonomi kreatif berbasis
potensi lokal. Melalui inovasi pengelolaan limbah batok kelapa, kegiatan ini diharapkan mampu
menciptakan produk bernilai guna, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta memberikan dampak
positif terhadap kelestarian lingkungan dan pemberdayaan ekonomi desa (Novita et al., 2021).

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan kolaboratif dan partisipatif,
dengan fokus utama pada pendampingan inovasi yang dilakukan bersama Mas Madun, salah satu
pelaku usaha lokal di Desa Pidodowetan yang mengembangkan produk kerajinan berbahan dasar
limbah batok kelapa. Pendampingan ini tidak diarahkan pada pelatihan massal kepada masyarakat
luas, melainkan lebih menitikberatkan pada penguatan kapasitas usaha individu mitra agar dapat
menghasilkan produk yang lebih inovatif, bernilai guna, dan bernilai ekonomi tinggi.
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Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan observasi dan pemetaan potensi usaha yang telah
dijalankan oleh Mas Madun. Kegiatan ini bertujuan untuk memahami proses produksi, teknik
pengolahan batok kelapa, serta kendala yang dihadapi dalam pengembangan produk. Dari hasil
observasi diperoleh gambaran bahwa usaha pengolahan batok kelapa memiliki potensi besar untuk
dikembangkan, namun masih memerlukan inovasi dalam aspek desain, teknik finishing, dan strategi
pemasaran. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, tim pengabdian kemudian merancang
program pendampingan yang berorientasi pada pengembangan inovasi produk dan peningkatan daya
saing usaha.

Proses pendampingan dilaksanakan melalui beberapa kegiatan inti. Pertama, dilakukan
pendampingan inovasi produk, yaitu membantu Mas Madun dalam mengembangkan desain baru
yang lebih fungsional dan menarik. Tim pengabdian turut memberikan masukan mengenai pemilihan
bahan tambahan, variasi bentuk, serta teknik penghalusan dan pewarnaan agar produk yang
dihasilkan memiliki nilai estetika tinggi. Kedua, dilakukan pendampingan pada proses produksi,
dengan memberikan arahan untuk meningkatkan efisiensi kerja dan kualitas hasil akhir. Pendekatan
ini juga mencakup pengemasan produk agar tampil lebih profesional dan siap bersaing di pasar.

Selanjutnya, tim pengabdian melakukan pendampingan pemasaran dan branding dengan
memperkenalkan konsep Branding, Advertising, dan Selling (BAS). Melalui kegiatan ini, Mas Madun
dibimbing untuk memahami pentingnya identitas merek, strategi promosi melalui media sosial, serta
teknik penjualan digital. Tim membantu pembuatan foto produk, narasi promosi, dan rancangan label
usaha agar lebih mudah dikenali oleh konsumen.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara langsung melalui diskusi dan observasi hasil inovasi yang
telah diterapkan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pada kualitas produk dan
kemampuan mitra dalam mengembangkan ide-ide kreatif baru. Selain itu, mitra juga mulai memahami
pentingnya strategi pemasaran dalam memperluas jangkauan penjualan.

Sebagai tindak lanjut, tim pengabdian berkomitmen untuk terus memantau perkembangan
usaha mitra dan memberikan dukungan dalam memperluas jejaring pasar. Diharapkan,
pendampingan ini dapat menjadi model pemberdayaan ekonomi berbasis potensi lokal, sekaligus
mendorong masyarakat sekitar untuk ikut berinovasi dalam memanfaatkan limbah batok kelapa
menjadi produk yang bernilai ekonomi serta ramah lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pendampingan masyarakat yang diimplementasikan di Desa Pidodowetan dirancang
sebagai sebuah intervensi holistik yang bertujuan untuk mentransformasi limbah batok kelapa sebuah
sumber daya yang selama ini terabaikan menjadi produk yang tidak hanya memiliki nilai guna tinggi
tetapi juga berdaya saing ekonomis. Sebagai mitra utama, UMKM Maichipan menjadi lokus dari
serangkaian kegiatan pendampingan yang terstruktur, mencakup penguatan fundamental bisnis dari
hulu hingga hilir. Proses pendampingan ini secara rinci meliputi pendalaman dan revitalisasi identitas
merek (branding), optimalisasi proses dan kualitas produksi, implementasi strategi manajemen dan
pemasaran modern, hingga analisis mendalam terhadap dampak sosio-ekonomi yang ditimbulkan
serta identifikasi potensi pengembangan di masa depan.
Pendampingan Intensif dalam Transformasi Branding

Langkah fundamental dalam program pendampingan ini adalah melakukan analisis
mendalam terhadap UMKM Maichipan, sebuah inisiatif wirausaha yang lahir dari kepedulian tulus
pendirinya, Mas Madun, terhadap isu lingkungan. Sejak 2017, usaha ini telah menjadi pionir dalam
mengubah persepsi masyarakat terhadap limbah batok kelapa. Namun, di balik semangat mulia
tersebut, ditemukan sebuah kelemahan krusial: identitas merek yang belum terdefinisi dengan kuat
untuk bersaing di pasar modern. Padahal, studi menunjukkan bahwa keberhasilan usaha berbasis
pengolahan limbah tidak hanya berdampak pada pemberdayaan ekonomi masyarakat, tetapi juga
secara signifikan mengurangi pencemaran lingkungan (Putri, 2021).
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Pada fase awal, mitra beroperasi dengan nama “Maichi 58”. Melalui sesi diskusi mendalam,
terungkap bahwa nama ini memiliki filosofi personal yang kuat namun kurang komunikatif bagi pasar.
Sebagaimana dituturkan oleh Mas Madun “Usaha ini sudah dimulai sejak tahun 2017... Awalnya nama
yang saya pakai adalah Maichi 58. “M” itu mewakili nama keluarga saya, sedangkan angka 58 berarti
mapan... Tetapi kemudian saya sadar, brand dengan angka kurang menarik di pasaran, maka saya
melakukan rebranding menjadi Maichipan. Nama ini lebih sederhana, modern, dan mudah diingat.
Saya juga memilih warna emas untuk logo agar terlihat elegan.” (Wawancara dengan Madun Pemilik

Maichipan)
1A

Maichi58

Gambar 1.
Rebranding Logo Maichipan

Proses rebranding menjadi "Maichipan" bukan sekadar perubahan nama, melainkan sebuah
transformasi identitas yang difasilitasi secara intensif oleh tim pendamping. Pendampingan ini
melibatkan sesi brainstorming untuk menciptakan nama yang lebih ringkas, modern, dan mudah
diingat. Selanjutnya, tim memfasilitasi pengembangan logo baru dengan pemilihan warna emas.
Keputusan ini bersifat strategis; warna emas secara psikologis diasosiasikan dengan kemewahan,
kualitas, dan nilai tinggi, yang secara efektif mengangkat citra produk dari sekadar "kerajinan limbah"
menjadi "produk seni yang elegan". Intervensi ini selaras dengan temuan Hendarmin dan Warsiyah
yang menegaskan bahwa strategi branding yang tepat adalah kunci untuk meningkatkan daya tarik
produk (Hendarmin & Sari, 2024; Warsiyah et al., 2024).

Pendampingan tidak berhenti pada aspek visual. Tim juga membantu mitra merumuskan
narasi merek (brand story) yang kuat, menghubungkan proses transformasi limbah dengan nilai-nilai
keberlanjutan, kearifan lokal, dan kreativitas. Seiring dengan pergeseran perilaku konsumen ke
platform digital (Nasution et al, 2024), identitas merek yang solid ini menjadi fondasi bagi
pendampingan tahap selanjutnya, yaitu strategi pemasaran digital yang efektif untuk membangun
brand awareness dan loyalitas pelanggan (Oktaria & Saputri, 2023).

Peningkatan Kualitas Produksi

Fokus pendampingan kedua adalah intervensi pada jantung operasional Maichipan: proses
produksi. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi, konsistensi kualitas, dan nilai artistik
produk. Tim pendamping memperkenalkan dan memformalkan pendekatan ATM (Amati, Tiru,
Modifikasi) yang sebelumnya telah diterapkan secara intuitif oleh mitra. Melalui pelatihan dan diskusi,
mitra dibimbing untuk menyusun standar operasional prosedur (SOP) sederhana dalam seleksi bahan
baku. Kriteria ketat, seperti tingkat kekeringan batok, ketebalan, dan keunikan corak alami, ditetapkan
untuk memastikan setiap bahan baku memiliki potensi terbaik. Langkah ini krusial, karena kualitas
bahan baku merupakan fondasi utama yang menentukan kualitas estetika dan struktural produk akhir
kerajinan (Ernawati et al., 2022; Medhika et al., 2018).
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* Gambar 2.
Proses Produksi Maichipan

Proses produksi yang memakan waktu dan tenaga menjadi perhatian khusus. Pengakuan
mitra mengenai kompleksitas pembuatan produk unggulan menunjukkan dedikasi tinggi namun juga
potensi inefisiensi. “Saya selalu memilih batok kelapa kering karena coraknya lebih bagus... Proses
produksi untuk produk rumit seperti lampu bisa memakan waktu 7-10 hari. Semua dikerjakan secara
pribadi, dari modal hingga pengolahan, sehingga setiap produk punya karakter unik.” (Wawancara
dengan Madun Pemilik Maichipan)

Menanggapi hal ini, pendampingan tidak bertujuan untuk mengotomatisasi proses, yang
justru akan menghilangkan nilai keunikan produk. Sebaliknya, pendampingan berfokus pada
penguatan narasi di balik craftsmanship (keahlian tangan). Setiap goresan amplas, setiap potongan
yang presisi, dan setiap lapisan finishing dibingkai sebagai bagian dari proses penciptaan karya seni.
Pendekatan manual ini, yang didukung oleh studi Sefanya dan Sobarnas, terbukti menjadi nilai jual
utama yang membedakan Maichipan dari produk massal dan meningkatkan kepuasan pelanggan
yang menghargai otentisitas (Sefanya & le, 2024; Sobarnas et al., 2021).

Untuk produk ikonik seperti lampu gantung, tim pendamping menyarankan strategi
positioning sebagai produk "edisi terbatas" (limited edition). Strategi ini, yang terbukti efektif dalam
riset pemasaran (Subekan et al, 2021), berfungsi untuk menciptakan persepsi kelangkaan dan
eksklusivitas, sehingga membenarkan harga premium dan meningkatkan daya tarik kolektor atau
konsumen yang mencari produk unik. Aspek keberlanjutan juga terus ditekankan selama
pendampingan, memposisikan setiap produk Maichipan sebagai bukti nyata bahwa praktik ekonomi
sirkular dapat diwujudkan di tingkat akar rumput (Nopi et al., 2021).

Implementasi Strategi Manajemen dan Pemasaran Terintegrasi

Untuk mengangkat Maichipan dari sekadar unit produksi menjadi sebuah bisnis yang
berkelanjutan, tim pendamping mengimplementasikan kerangka kerja manajemen dan pemasaran
yang terstruktur, yaitu BAS (Branding, Advertising, Selling). Pada pilar Manajemen, pendampingan
berfokus pada aspek fundamental bisnis yang sering terabaikan oleh pengrajin. Sesi pelatihan praktis
diadakan mengenai pencatatan keuangan sederhana, metode perhitungan Harga Pokok Produksi
(HPP) yang akurat, dan penetapan margin keuntungan yang realistis. Dengan memahami struktur
biayanya secara detail, mitra kini dapat menetapkan harga jual yang tidak hanya kompetitif tetapi juga
menguntungkan, memastikan keberlanjutan finansial usaha (Bahri & Putra, 2023).

Pada pilar branding ini adalah kelanjutan dari tahap pertama. Secara konsisten, semua materi
promosi dan komunikasi diarahkan untuk memperkuat citra "Maichipan" sebagai merek premium
yang mengolah limbah menjadi karya seni fungsional. Identitas merek yang kuat menjadi jangkar bagi
semua aktivitas pemasaran (Sanusi et al., 2021).
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Gambar 3.
Produk Maichipan

Pendampingan dilanjutkan pada pilar advertising tidak hanya menyarankan penggunaan
media sosial, tetapi juga memberikan pelatihan teknis tentang content creation. Mitra dilatih cara
mengambil foto produk yang estetis, membuat video singkat "di balik layar" yang menunjukkan proses
produksi, dan menulis caption yang naratif. Strategi ini bertujuan untuk menarik audiens secara
emosional, bukan hanya transaksional, yang sangat efektif dalam era pemasaran digital (Awali, 2020).
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Terakhir di pilar selling ini, fokus pendampingan adalah mengoptimalkan kanal penjualan
daring. Diskusi strategi dilakukan untuk menghadapi tantangan "perang harga" di marketplace.
Solusinya bukan dengan menurunkan harga, melainkan dengan memperkuat diferensiasi melalui
narasi produk, kualitas visual, dan layanan pelanggan yang responsif. Target pasar, yaitu "pecinta
barang estetik dan unik", didefinisikan secara lebih tajam untuk membuat aktivitas penjualan lebih
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Keberhasilan implementasi ini tercermin dari pernyataan mitra yang telah mengadopsi
kerangka kerja tersebut dalam operasional sehari-harinya. Pendekatan terpadu ini membantu mitra
menyeimbangkan antara passion dalam berkarya dengan pragmatisme dalam berbisnis, sebuah kunci
untuk bertahan dan bertumbuh di pasar yang dinamis (Saputra et al., 2019).

Analisis Dampak Sosio-Ekonomi

Program pendampingan ini berhasil menciptakan dampak berlapis yang melampaui sekadar
peningkatan omzet mitra. Secara Ekonomi, dampak paling langsung adalah terciptanya sumber
pendapatan yang lebih stabil dan bertumbuh bagi keluarga Mas Madun. Namun, dampak yang lebih
luas adalah terjadinya pergeseran paradigma di tingkat komunitas. Keberhasilan Maichipan menjadi
studi kasus nyata bagi masyarakat Desa Pidodowetan bahwa limbah batok kelapa yang sebelumnya
hanya menjadi sampah atau bahan bakar, kini memiliki nilai ekonomi yang menjanjikan. Ini membuka
peluang bagi replikasi usaha serupa dan mendorong diversifikasi ekonomi lokal (Tamrin et al., 2024).

Secara Sosial, UMKM Maichipan, yang diperkuat melalui pendampingan, telah menjelma
menjadi agen perubahan. Usaha ini secara tidak langsung menanamkan nilai-nilai kreativitas, inovasi,
dan kepedulian lingkungan di tengah masyarakat (oktivasari et al., 2022). Maichipan menjadi sumber
kebanggaan lokal, seperti yang diakui mitra “..Secara sosial, produk kerajinan ini ikut
memperkenalkan potensi desa kami kepada masyarakat luas.” (Wawancara dengan Madun Pemilik
Maichipan). Pendampingan ini telah membuktikan bahwa pemberdayaan UMKM lokal adalah strategi
efektif untuk memperkuat ketahanan ekonomi komunitas, terutama pasca-pandemi (Himawan et al.,
2021). Lebih dari itu, kolaborasi antara tim pendamping dan mitra telah memperkuat modal sosial di
desa, menunjukkan bahwa sinergi antara pengetahuan akademis dan kearifan lokal dapat
menghasilkan perubahan yang nyata dan berkelanjutan (Laura et al., 2018).

Identifikasi Tantangan dan Proyeksi Pengembangan Menuju Sentra Kerajinan

Meskipun telah mencapai banyak kemajuan, proses pendampingan juga secara jujur
mengidentifikasi tantangan-tantangan fundamental yang perlu diatasi untuk keberlanjutan jangka
panjang. Keterbatasan Bahan Baku yang ketergantungan pada jenis kelapa tertentu yang bersifat
musiman menciptakan ketidakpastian dalam produksi. Ini adalah masalah klasik bagi UMKM berbasis
sumber daya alam (Aprilyan et al., 2022).

Gambar 6.
Limbah Batok Kelapa Pilihan Produk Maichipan

Persaingan harga di pasar digital yang membuat produk handmade dengan biaya produksi
dan waktu yang lebih tinggi kesulitan bersaing secara harga dengan produk pabrikan yang diproduksi
massal di platform e-commerce (Idrus & Arfianty, 2021).

Menghadapi tantangan ini, program pendampingan tidak berhenti pada identifikasi masalah,
tetapi juga merumuskan proyeksi pengembangan strategis. Potensi terbesar yang terungkap adalah
mentransformasikan Desa Pidodowetan menjadi Sentra Kerajinan Batok Kelapa. Visi ini didukung oleh
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antusiasme mitra “Menurut saya potensinya besar.. Dengan dukungan modal, promosi, dan
sentralisasi pengrajin, Maichipan bisa berkembang menjadi sentra kerajinan batok kelapa yang tidak
hanya menjual produk, tetapi juga menjadi ikon kreatif berbasis limbah ramah lingkungan.”
(Wawancara dengan Madun Pemilik Maichipan)

Untuk mewujudkan visi tersebut, tim pendamping merekomendasikan serangkaian tindak
lanjut: fasilitasi akses permodalan untuk peningkatan kapasitas (Sarwindah et al., 2021), program
pelatihan desain yang berkelanjutan untuk inovasi produk (Prasetyo et al., 2024), dan pembentukan
kelompok usaha bersama (KUB) untuk mengatasi masalah bahan baku dan meningkatkan daya tawar.
Dengan adanya sinergi berkelanjutan antara pengrajin, pemerintah desa, dan lembaga pendamping,
Desa Pidodowetan berpotensi besar untuk tidak hanya mengatasi tantangannya, tetapi juga untuk
mengukuhkan posisinya sebagai destinasi utama untuk kerajinan inovatif dan berkelanjutan (Apriani
& Syafrinaldi, 2022).

KESIMPULAN

Program pendampingan masyarakat di Desa Pidodowetan membuktikan bahwa pengelolaan
limbah batok kelapa dapat menjadi sarana efektif untuk mewujudkan pemberdayaan ekonomi berbasis
potensi lokal. Melalui sinergi antara inovasi desain, penguatan branding, dan optimalisasi strategi
pemasaran digital, UMKM Maichipan berhasil bertransformasi dari usaha rumahan sederhana menjadi
entitas bisnis yang memiliki daya saing dan nilai keberlanjutan tinggi. Pendampingan ini tidak hanya
berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan dan efisiensi produksi, tetapi juga membangun
kesadaran kolektif masyarakat akan pentingnya pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa integrasi antara nilai lingkungan dan inovasi kewirausahaan mampu
menciptakan dampak sosial-ekonomi yang signifikan. Ke depan, keberlanjutan program diharapkan
dapat diarahkan pada pembentukan sentra kerajinan batok kelapa sebagai model pengembangan
ekonomi kreatif desa yang berkelanjutan dan adaptif terhadap tantangan global.
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